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Tembang merupakan syair atau lirik yang disusun dengan memerhatikan pemilihan kata-kata guna mendukung makna yang akan disampaikan dan diekspresikan dengan cara dilantunkan atau dinyanyikan oleh seseorang atau bersama-sama. Tembang tayub merupakan tembang-tembang yang dilagukan atau dinyanyikan dalam seni tayub. Tembang-tembang dalam tayub merupakan curahan perasaan dan pikiran sebagai bentuk penggambaran sikap manusia yang tidak lepas dari pengaruh keadaan pada kehidupan masyarakat. Secara tersirat, tembang-tembang tayub mengandung makna yang berisi pesan/nasihat yang banyak menyoroti kehidupan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pemahaman makna dalam iringan tembang tayub dari Kabupaten Blora.

Landasan teoretis yang digunakan dalam penelitian ini adalah tembang dan teori hermeneutik. Hermeneutik merupakan sebuah teori dalam mengkaji karya sastra yang digunakan untuk menafsirkan atau menginterpretasikan makna yang mengacu pada tiga persoalan, yaitu dengan mengungkapkan kata-kata, menjelaskan situasi, dan menerjemahkan ke dalam bahasa yang mudah dimengerti.

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan sosiokultural. Penggunaan pendekatan sosiokultural dikarenakan tembang sebagai objek kajian dalam penelitian ini merupakan hasil cipta seni yang merupakan bagian dari kebudayaan yang berada di tengah-tengah masyarakat dan tidak terpisahkan dengan masyarakat itu sendiri. Makna yang ditemukan dalam tembang tersebut akan diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat. Sasaran penelitian berupa pemahaman makna iringan tembang dalam seni tayub dari Kabupaten Blora.

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan sifat-sifat tembang tayub, yaitu tembang bersifat gagah/ksatria, halus, dan gecul/lucu. Pengategorian sifat tersebut didasarkan pada implementasi makna tembang yang berkaitan dalam kehidupan masyarakat, yaitu makna tembang yang berkaitan dengan sikap mensyukuri nikmat Tuhan Yang Maha Esa, berkaitan dengan kebanggaan/kecintaan terhadap tanah kelahiran, berkaitan dengan semangat bekerja keras, berkaitan dengan sikap-sikap teladan dalam kehidupan, dan berkaitan dengan kesetiaan terhadap pasangan.

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah tembang-tembang tayub dari Kabupaten Blora mengandung pesan yang berpengaruh pada kehidupan masyarakat. Pesan-pesan dalam tembang-tembang terselubung nilai-nilai pendidikan, yaitu nilai pendidikan ketuhanan, nilai pendidikan berbangsa dan bertanah air, serta nilai pendidikan budi pekerti. 






















